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ABSTRAK

Pupuk organik cair adalah pupuk yang dihasilkan dari campuran bahan mudah
terdekomposisi, mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologis tanah karena
mengandung  nutrisi  yang mempunyai dampak  meningkatkan  pertumbuhan
tanaman.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi pupuk cair dari limbah fermentasi
kombucha bunga telang terhadap pertumbuhan tanaman cabai. Desain penelitian yang
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan faktor tunggal, yaitu perbedaan
konsentrasi pupuk organik cair yang diberikan 6 perlakuan dengan 5 pengulangan dalam
setiap perlakuan. Perlakuan tersebut antara lain; PO (tanpa perlakuan), P1 (pupuk kombucha
bunga telang konsentrasi 1 mL/L), P2 (pupuk kombucha bunga telang konsentrasi 2 mL/L),
P3 (pupuk kombucha bunga telang konsentrasi 3 mL/L), P4 (pupuk kombucha bunga telang
konsentrasi 4 mL/L), dan P5 (pupuk kombucha bunga telang konsentrasi 5 mL/L). Variabel
pengamatan meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, bobot segar, dan bobot kering. Penelitian
ini telah membuktikan bahwa perlakuan pupuk organik cair yang mengandung limbah
fermentasi kombucha bunga telang berdampak terhadap semua variabel pengamatan

pertumbuhan dan hasil.
Kata Kunci: PupukOrganikCair, LimbahFermentasi, Kombucha Bunga Telang

PENDAHULUAN komoditas  hortikultura yang masih

. ) o berkerabat dekat dengan terong-terongan
Cabai rawit dengan nama ilmiah
o serta termasuk dalam kelompok tanaman
Capsicum frustecens L menjadi salah satu
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semusim yang memiliki umur simpan
tidak panjang. Tanaman cabai khususnya
cabai rawit berhabitat di dua dataran yaitu
tinggi dan rendah(Sujitno, 2015). Cabai
rawit yang berpotensi sebagai sayuran
dalam komoditas hortikultura membuka
peluang besar untuk selalu ditingkatkan
dalam segi pengembangan bagi petani
hortikultura yang merupakan prioritas

dibudidayakan
kebutuhan

utama  untuk dalam

memenuhi masyarakat

Indonesia sebagai makanan khas dengan
penuh cita rasa pedas. Makanan dengan
penuh cita rasa yang pedas pada cabai

merupakan salah satu  faktor

yang

menyebabkan cabai secara dominan
dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia
terutama untuk dijadikan sebagai bumbu

dan juga sambal (Hardila, 2013).

Kebutuhan yang semakin
meningkat dan juga beragam
menyebabkan cabai dapat digunakan

sebagai sediaan farmasi seperti bahan aktif
obat-obatan, kosmetik, pewarna alami, dan

bahan atau material lain nya yang

dibutuhkan oleh  berbagai  industri,
sehingga kebutuhan bahan baku cabai
mengalami  peningkatan pada setiap

tahunnya. Hal tersebut menjadi tantangan
terbesar bagi petani hortikultura untuk

selalu  membudidayakan cabai dalam

memenuhi  permintaan  pasar

yang

cenderung semakin meningkat dan tidak
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terkendali. Langkah awal yang menjadi
perhatian penting dalam membudidayakan
adalah unsur hara. Pemanfaatan pupuk
menjadi  salah  satu cara  dalam
meningkatkan ketersediaan unsur hara.
Sejauh ini  pemanfaatan pupuk lebih
dominan pada golongan anorganik atau
sintesis. Pemanfaatan pupuk tersebut
ternyata secara signifikan menyebabkan
dampak negatif dalam jangka panjang.
Dampak negatif pada jangka panjang dari
pemanfaatan pupuk anorganik tersebut
diantaranya  adalah  mudah  keras,
kemampuan tanah dalam menyimpan air
mengalami penurunan, dan menurunnya
(Sado, 2016).

Pemanfaatan pupuk sintesis juga dalam

produktivitas tanaman
sisi ekonomi yang negatif salah satunya
adalah terjual dengan harga yang cukup
tinggi.

Solusi dalam mengatasi dan juga
meminimalisir pada pemanfaatan pupuk
sintesis yang secara berlebihan adalah
dengan pemanfaatan pupuk organik yang
dapat menjadikan lebih ramah lingkungan
baik bagi tanaman yang diproduksi, unsur
hara

terkandung dalam tanah,

yang

maupun  kemampuan  tanah  dalam

menyimpan air dengan harapan yang

cenderung meningkat pada  jangka
panjang.  Pemanfaatan pupuk organik
yang  merupakan  kebaruan  dalam
penelitian ini adalah berupa limbah
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fermentasi kombucha bunga telang yang
sudah tidak dibutuhkan kembali untuk
dikonsumsi. Seperti yang kita ketahui
bahwa kombucha merupakan salah satu
minuman fermentasi teh bersifat probiotik
yang dihasilkan oleh konsorsium bakteri
dan ragi sehingga menyebabkan teh yang
dihasilkan melalui metode bioteknologi
atau pemanfaatan makhluk hidup menjadi
asam (Fadhilah ez al., 2021).

Substrat yang dibutuhkan dalam
fermentasi kombucha adalah gula yang
akan dirombak menjadi asam-asam
organik dan juga etanol dalam kadar
rendah serta CO,. Kadar alkohol yang
rendah menyebabkan kombucha memiliki
nilai gizi yang cukup tinggi serta aman
untuk dikonsumsi (Priyono dan Riswanto,
2021). Lukiwati et al. (2005) telah
meneliti pengaruh suspensi Fermentasi
Acetobacter — Saccharomyces (FAS),
salah satu mikroorganismes yang dominan
dalam  scoby  kombucha, terhadap
ketersediaan unsur hara fosfat, kadar sulfur
dan selenium hijauan legume puero
(Pueraria phaseoloides) dan jagung manis
(Zea

mayssaccharateSturt).  Penelitian

tersebut melaporkan ternyata suspensi
FAS mengandung asam-asam organik
seperti malat,oksalat dan sitrat yang
berfungsi membebaskan ikatan unsur hara
fosfat dengan partikel tanah, sehingga

ketersediaannya bertambah dan mampu
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diserap akar tanaman. Selain itu bahan
baku pembuatan suspensi FAS dilaporkan
dapat berasal dari teh hijau yang
mengandung sulfur (S) dan selenium (Se)
hasilekstraksi Acetobacter —
Saccharomyces (Sievers et al., 1995).
Hasil  penelitian

al.(2017)melaporkan

Chaniago et
aplikasi ~ pupuk
organik cair bonggol pisang mampu

memberikan pengaruhnya terhadap

parameter pertumbuhan dan produksi
kacang hijau. Selain itu, hasil penelitian
Adelia et al.(2018) menyimpulkan potensi
pupuk organik cair mampu memberikan
pengaruhnya terhadap beberapa varietas
cabai rawit pada parameter pengamatan
bobot segar tajuk dan akar tanaman.
Berdasarkan permasalahan di atas perlu
dilakukan penelitian untuk mengetahui
(POC)

fermentasi

potensi cair

berbahan

organik

limbah

pupuk
dasar
kombucha  bunga

telang  terhadap

pertumbuhan cabai rawit.

METODE PENELITIAN
Bahan dan Alat

Bahan penelitian ini diantaranya
limbah fermentasi kombucha bunga telang,
Scoby kombucha, air, tanah, gula merah,
terasi, kompos, bakteri EM4, gula aren dan
rawit.Alat

cabai digunakan

yang
diantaranya ember, gelas beker, gelas

ukur, alat pengukur panjang, gunting,
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sprayer, timbangan digital, polybag ukuran

30x30 cm, dan oven.
MediaTanam

Media tanam penelitian ini adalah

tanah inceptisol sebanyak 1 kg dan
kompos sebanyak 15 gram dimasukkan
polybag, selanjutnya limbah fermentasi
kombucha bunga telang 500 mL, Scoby
kombucha 1 kg. Terdapat 6 perlakuan
dimana perlakuan secara keseluruhan

diulang sebanyak 5 kali.
Pembuatan Pupuk Organik Cair

Bahan baku pembuatan pupuk
organik cair ialah scoby kombucha yang
sudah tua dan tidak lagi produktif
sebanyak 1 kg, selanjutnya dibersihkan
dengan air dan juga diblender sampai
halus untuk dimasukkan kedalam ember,
begitu juga larutan fermentasi kombucha
bunga telang untuk ditambahkan kedalam
ember sebanyak 500 mL. Tahapan
berikutnya adalah menambahkan terasi
dan gula aren, masing-masing sebanyak
100gram dan 200 gram lalu cairan bakteri
(EM4) sebanyak 200 mL.Tahapan
berikutnya adalah isi air kedalam ember
sampai penuh yaitu sekitar 4L. Campuran
tersebut diaduk selama 5 sampai 10 menit
setiap hari selama 12 hari. Cairan dalam
ember dapat dimanfaatkan sebagai pupuk

organik cair(Atikah et al., 2014).
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Seleksi Benih

Benih yang digunakan penelitian
ini ialah benih cabai rawit dengan genetik
unggul. Berukuran seragam, terbebas dari
serangan hama dan penyakit. Kategori
benih yang sehat adalah akan tenggelam
jika direndam didalam air, sedangkan
benih yang tidak sehat idealnya adalah

akan terapung jika direndam didalam air.
Penanaman Benih

Benih cabai rawit direndam selama
1 hari dan ambil benih yang tenggelam.
Benih yang telah diseleksi sesuai kriteria
ditanam dalam polybag dengan ukuran
30x30 cm masing-masing sebanyak 3
butir. Penanaman benih tersebut yaitu
dengan cara dibenamkan pada kedalamans
ekitar 2-3 cm. Seminggu setelah tanam
dilakukan pemilihan benih yang memiliki

pertumbuhan homogen.

Pemberian Pupuk Cair Organik
Berbahan Limbah Fermentasi
Kombucha Bunga Telang
(Clitoriaternateal.)

Perlakuan aplikas pupuk organik
cair dengan cara menyemprotkannya pada
daun. Penyemprotan dilakukan pada pukul
08.00 sampai 09.00 pagi setiap satu
minggu sekali selama 2 bulan. Volume
dalam penyemprotan pada masing-masing

perlakuan adalah sebesar 100 mL/tanaman.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

RerataTinggi Tanaman
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Pertumbuhan tertinggi pada

penelitian ini berada pada perlakuan pupuk
organik cair berbahan limbah fermentasi
kombucha bunga telang konsentrasi 5

mL/L (PS).

4567 48.00

BP0
=Pl
@Pp2
@P3
@ P4
@P5

Gambar 1. Reratatinggitanamancabairawitsetelahperlakuan

Peningkatan  tinggi  tanaman

diduga karena terdapat induksi nitrogen
dari perlakuan yang mampu mendukung
pertumbuhan meristem secara apical. Hal
tersebut selaras  dengan Assiddiqiet
al.(2022) bahwa perkembangan dan
pertumbuhan mesistem apical dapat
tergantung oleh pemberian nitrogen.
Sumarno  (2007)

Selainitu, juga

mengatakan bahwa tanaman hortikultura

diberi nitrogen

yang

meningkatkan tinggi tanaman sampai 35

mampu

cm dibandingkan tanaman tanpa aplikasi

nitrogen.
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Pada dasarnya setiap perlakuan
mampu memberikan dampak berbeda
terhadap pertumbuhan tanaman. Tinggi
tanaman  menjadi  berbeda  setiap
perlakuan disebabkan oleh kemampuan
akar

berbeda-beda

untuk menyerap nutrisi yang

setiap jenis tanaman.

Semakin banyak jumlah pupuk disekitar

perakaran akan semakin besar yang

terserap  sehingga secara langsung

mempengaruhi tinggi tanaman cabai

rawit. Namun jika terlalu berlebihan

pupuk  tanaman akan mengalami

kematian  karena termasuk  proses

pemupukan tidak berimbang. Assiddiqi et
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al.(2022) mengatakan bahwa perbedaan

laju pembentukan organ tanaman seperti

daun, batang dan organ lainnya
dipengaruhi oleh perbedaan aktifitas
jaringan meristematik. Jaringan

meristematic dapat terbentuk dengan baik
jika didukung oleh ketersediaan nutrisi

yang optimal.

25.00 7
20.00
15.00 12.00
10.00 8.00
6.00 SR
PO Pl P2
Gambar 2.
Hal tersebut disebabkan

keberadaan nitrogen yang berpotensi

sebagai  pendukung wutama  dalam
percepatan proses fotosintesis sehingga
pembentukan organ tanaman mampu
berjalan cepat dan optimal. Sejalan
dengan pernyataan (Latarang dan Syakur,
20006)

memaparkan  tentang

yang
keberadaan unsur hara dalam tanahyang
bersumber dari pupuk merupakan sumber
makanan untuk membantu tanaman
dalam pembentukan jumlah dan ukuran

sel daun tanaman
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Rerata Jumlah Daun

Perlakuan pupuk organik cair
limbah fermentasi kombucha bunga
telang dengan konsentrasi 3 mL/L (P3), 4
mL/L (P4) dan 5 mL/L (P5) memiliki
jumlah daun terbanyak jika dibandingkan
dengan PO

konsentrasi 1 mL/L (P1).

sebagai  kontrol dan

20.00

P3

P4 P5

Reratajumlahdauncabairawitsetelahperlakuan

Pembentukan daun erat kaitannya
dengan jumlah unsur hara yang dapat
diserap tanaman, karena unsur hara akan
mendorong terbentuknya sel-sel tanaman
baru, yang berkaitan dengan peran daun
sebagai organel tanaman penting untuk
fotosintesis. Menurut  Dwidjoseputro
(1994) daun mempunyai peran langsung
dan tidak langsung dalam semua fungsi
tubuh tumbuhan.

Bobot dan Bobot

Segar Kering

Tanaman
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Bobot segar adalah  bobot

tanaman saat masih hidup dan ditimbang
segera setelah panen sebelum tanaman

layu karena dehidrasi. Bobot kering

25.00 7
20.89
20.00
15.00
10.00
5.00 7
PO P1 P2
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tanaman adalah akumulasi  jumlah

karbohidrat, protein, vitamin dan zat

organik lainnya.

23.00

22.70

BP0
BP1
BP2
@ P3
@mP4
@P5

P4 P5

Gambar 3. Reratabobotsegarcabairawitsetelahperlakuan

Bobot segar dan kering tanaman

tertinggi  diperoleh pada perlakuan
konsentrasi 5 mL/L (P5). Terjadi
peningkatan biomassa karena pada

konsentrasi ini tanaman menyerap air dan
unsur hara. Pada hakikatnya unsur hara
lebih banyak merangsang pertumbuhan
organ-organ dalam tanaman seperti akar,
dimana pertumbuhan tersebut hasil dari
fotosintesis sehingga jika fotosintesis
meningkat maka bobot segar dan kering

tanaman juga akan meningkat.
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Hendra et al. (2016) menunjukkan
bahwa bobot satuan biomassa tanaman
sebagai hasil dari serapan hara akan
tercermin dalam pertumbuhan tanaman
dan bobot kering. Peningkatan bobot
kering tanaman menunjukkan
pertumbuhan tanaman yang baik dengan
adanya bahan organik berupa tongkol
kompos di dalam tanah karena unsur hara
yang dibutuhkan oleh bawang merah
bahan

disediakan organik
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Gambar 4. Reratabobotkeringcabairawitsetelahperlakuan

Pertumbuhan tinggi, berat segar
dan berat kering tanaman terendah terjadi
pada perlakuan dengan konsentrasi 0
mL/L (kontrol). Penurunan pertumbuhan
ketiga parameter tersebut disebabkan
konsentrasi pupuk yang terlalu pekat
sehingga menghambat penyerapan unsur
hara dan air yang erat kaitannya dengan
fotosintesis. Faktor kunci pertumbuhan
tanaman berada pada hasil tanaman
dan

berfotosintesis. Thamrin

(1992)menambahkan

selama
Hanafi bahwa
pertumbuhan sangat dipengaruhi oleh
kadar air, jika suplai air dalam jaringan
cukup, pertumbuhan tanaman akan
berkembang dengan baik, tetapi jika
kekurangan air maka pertumbuhan dan
perkembangan tanaman akan terganggu
sehingga tanaman menjadi layu dan mati
dengan mudah.

Tanaman juga memiliki batasan

tertentu tentang bagaimana mereka dapat
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menyerap  nutirisi  yang  mereka
terima.Rasyid (2010) melaporkan bahwa
derajat konsentrasi dapat mempengaruhi
permeabilitas sel daun dan menentukan
jumlah hara yang dapat diserap selama

pemupukan. Konsentrasi

pupuk yang

terlalu  tinggi  juga  menghambat
penyerapan unsur hara lain, sehingga
menyebabkan defisiensi unsur hara.
Novizan (2005) menjelaskan jika kondisi
tanaman berlebihan unsur K maka
penyerapan Mgakan menurun karena
kedua unsur tersebut bersifat antagonis.
Nitrogen menjadi salah satu unsur hara
untuk

essensial berguna

yang

mempercepat ~ proses pertumbuhan
vegetative, pembentukan klorofil, protein
dan asam nukleat serta ketersediaan
nitrogen yang cukup akan mempercepat
pertumbuhan. Jika tanaman kekurangan
nitrogen, tanaman tidak akan tumbuh

optimal (Ermanita et al., 2004).
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Kesimpulan

Penelitian  ini  menghasilkan

kesimpulan bahwa pupuk organik cair
yang berbahan dasar limbah larutan

fermentasi kombucha bunga telang

dengan berbagai konsentrasi 5 mL/L
perlakuan bepengaruh secara signifikan
terhadap pertumbuhan tanaman cabai

rawit  terutama  pada  paremeter

pertumbuhan secara keseluruhan.
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